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ABSTRACT

Susi Hardianti. 2014. The Students' Viewed from Sex, Cultural Background
and Its Implication in Guidance and Counseling Service. Thesis. Graduate
Program of Faculty of Education of Padang State University

This research was derived from the fact showing that social relationship
had a crucial role in the teenagers’ development especially in the social aspects
which was more complicated. The ability to build social relationship was one of
human intelligences which covered group interaction and was closely related to
socialization. The ability to do self-recognition and to know others was
inseparable from human condition. Being able to build social relationship could
help teenagers or Senior High School students to build a good relationship with
the opposite sex, to take a role in society and to take a social responsibility.

This research was designed for describing the students’ ability to build
social relationship and their ability in building the relationship viewed from sex
and cultural background.

To conduct this research, ex post facto method was applied. The data was
taken by using sampling technique. This research used 2x2 factorial design. The
population of the research was the students in class IX of SMAN 01, SMAN 05
and SMAN 07. By using purposive sampling technique, 210 students were chosen
as the sample. The instrument of the research was a questionnaire. The data gotten
was analyzed by using t-test and two ways ANAVA.

The result of data analysis indicated that: 1) the ability of both male and
female students in building social relationship was in very high category, 2) the
ability of the students having both majority and minority cultural background in
building social relationship was in very high category, 3) there was a significant
difference between the ability of the male and the female students in building
social relationship, 4) there was a significant difference between the ability of the
students having majority and minority cultural background in building social
relationship, (5) there was an interaction between sex variable and culture in
explaining the students’ ability to build social relationship, and 6) the implication
of these research findings in Guidance and Counseling service was the importance
of organizing service program in order to improve the students’ ability to build
social relationship.



ABSTRAK

Susi Hardianti. 2012. “Tingkat Kemampuan Hubungan Sosial Siswa ditinjau
dari Jenis Kelamin, Latar Belakang Budaya dan Implikasi Dalam Bimbingan
dan Konseling”. Tesis. Program Studi S2 Bimbingan dan Konseling Program
Pascasarjana Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Kemampuan hubungan social memiliki peranan penting dalam pemenuhan
tugas perkembangan pada aspek sosial di masa remaja yang lebih kompleks,
kecerdasan yang mencakup interaksi kelompok dan erat kaitannya sosialisasi.
Kemampuan hubungan social dapat membantu remaja atau siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA) untuk membangun hubungan baik dengan lawan jenis,
mengambil peran sebagai anggota masyarakat, dan mengambil tanggung jawab
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan
hubungan social dan mendeskripsikan perbedaan tingkat kemampuan hubungan
social siswa yang ditinjau dari jenis kelamin dan latar belakang budaya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex post
facto dengan pengambilan data secara sampling. Rancangan penelitian ini
menggunakan desain faktorial 2 x 2. Populasinya adalah siswa kelas XI SMAN
01, SMAN 05 dan SMAN 07. Sampel sebanyak 210 orang siswa yang dipilih
dengan teknik purposive sampling. Intrumen yang digunakan adalah angket, dan
data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis #-fes dan varian (ANAVA)
dua jalur.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) Tingkat kemampuan hubungan
sosial siswa jenis kelamin laki-laki dan perempuan tergolong pada kategori sangat
tinggi. 2) Tingkat kemampuan hubungan social siswa yang berlatar belakang
budaya mayoritas dan minoritas tergolong pada kategori sangat tinggi. 3)
Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kemampuan hubungan social
siswa laki-laki dan siswa perempuan. 4) Terdapat perbedaan yang signifikan
antara tingkat kemampuan hubungan social siswa berlatar belakang budaya
mayoritas dan minoritas. 5) Terdapat interaksi antara variable jenis kelamin dan
budaya dalam menjelaskan tingkat kemampuan hubungan social siswa. 6)
Implikasi temuan terhadap layanan Bimbingan dan Konseling adalah pentingnya
penyusunan program pelayanan yang dapat meningkatkan kemampuan hubungan
social siswa di sekolah.

Kata Kunci: Kemampuan Hubungan Sosial, Jenis Kelamin, Latar Belakang
Budaya
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang memerlukan usaha
dan dana yang cukup besar, hal ini diakui oleh semua orang atau suatu bangsa
demi kelangsungan masa depan siswa-siswi. Demikian halnya dengan
Indonesia menaruh harapan besar terhadap guru/pendidik. dalam
perkembangan masa depan bangsa ini, karena dari pendidikan tunas muda
harapan bangsa sebagai generasi penerus dibentuk. Pendidikan merupakan
suatu proses untuk mengaktualisasikan semua potensi yang dimiliki siswa
untuk membentuk kepribadiannya, oleh karena itu tujuan pendidikan
membekali siswa dengan pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan (Ansyar,
2006:1). Selanjutnya, menurut Prayitno (2009:48) tujuan pendidikan pada
dasarnya tidak lain adalah arah yang hendak dicapai demi terwujudnya tujuan
hidup manusia, yaitu hidup sesuai Harkat Martabat Manusia (HMM), dengan
segenap kandungannya, dimensi kemanusiaan dan pancadaya.

Jika merujuk kepada tujuan pendidikan maka sebenarnya pendidikan
seharusnya mampu menciptakan seorang individu yang bukan saja cerdas
secara intelektual namun juga cerdas secara emosional dan spritual. Hal ini
sesuai dengan yang tercantum pada Undang-Undang Sistem Pendidikan

Nasional No. 20 Tahun 2003, Bab 2 pasal 3 bahwa:



Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan dapat
menciptakan individu yang utuh yaitu individu yang dapat mengembangkan
potensi yang dimiliki agar dapat bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain.
Semua manusia normal memiliki keterbatasan, tidak bisa lepas dari
berhubungan dengan orang lain, karena manusia selain makhluk individu juga
termasuk makhluk sosial. Maksud dari makhluk sosial adalah manusia
memerlukan orang lain dalam kehidupan. Secara singkat seseorang ingin
bergabung dan berhubungan dengan orang lain, dikendalikan dan
mengendalikan. Cara berhubungan dengan orang lain bisa dilakukan dengan
cara berkomunikasi, baik itu secara langsung ataupun tidak langsung. Akan
tetapi tidak sedikit orang yang canggung dalam melakukan komunikasi
dengan orang lain, dikarenakan kurangnya kepercayaan dalam diri, takut
orang lain akan mengejek atau menyalahkan, mungkin juga karena dia merasa
memiliki kekurangan dibandingkan dengan orang lain.

Kemampuan berkomunikasi dikenal juga dengan kemampuan
hubungan sosial, kemampuan hubungan sosial merupakan seseorang untuk
berani bicara (kemampuan berkomunikasi), mengungkapkan setiap perasaan

atau permasalahan yang dihadapi sekaligus menemukan penyelesaian yang

adaptip. Dalam kemampuannya setiap individu ingin tahu bagaimana cara



melakukan hubungan secara baik dan aman dengan dunia sekitarnya, baik
yang bersifat fisik maupun sosial.

Siswa dengan kemampuan hubungan sosial tinggi tidak akan menemui
kesulitan saat memulai suatu interaksi dengan seseorang atau kelompok baik
kelompok kecil maupun besar. Siswa dapat memanfaatkan dan menggunakan
kemampuan otak dan bahasa tubuhnya untuk membaca teman bicaranya.
Kemampuan hubungan sosial dibangun antara lain atas kemampuan inti
untuk mengenali perbedaan, secara khusus perbedaan dalam suasana hati,
temperamen, motivasi, dan kehendak. Dalam bentuk yang lebih maju,
kemampuan ini memungkinkan siswa membaca kehendak dan keinginan
orang lain, bahkan ketika keinginan itu disembunyikan. Kemampuan
hubungan sosial ini juga mencangkup kemampuan mengatasi segala konflik,
segala kesalahan, dan situasi yang timbul.

Kemampuan hubungan sosial memiliki peranan penting dalam
pemenuhan tugas perkembangan pada aspek sosial di masa remaja yang lebih
kompleks jika dibandingkan dengan masa anak tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP), kemampuan hubungan sosial dapat membantu remaja atau
siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) untuk membangun hubungan baik
dengan lawan jenis, mengambil peran sebagai anggota masyarakat dan
mengambil tanggung jawab sosial.

Dengan demikian sangat diperlunya layanan Bimbingan dan Konseling
dalam pendidikan dilatar belakangi oleh berbagai masalah/persoalan yang

dihadapi oleh peserta didik dalam kesehariannya. Pelayanan Bimbingan dan



Konseling dirasa perlu untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan.
Sekolah dituntut untuk memberikan bantuan kepada peserta didik dalam
menghadapi masalah-masalah yang muncul dalam kehidupannya. Usaha
tersebut diwujudkan melalui pelayanan Bimbingan dan Konseling yang
diberikan oleh guru BK/Konselor di sekolah.

Pelayanan Bimbingan dan Konseling ditentukan oleh kualitas guru BK
(konselor) di sekolah dalam menyelenggarakan pelayanan Bimbingan dan
Konseling. Bimbingan dan Konseling harus dikembangkan sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Demikian pula dalam
konteks pendidikan, Bimbingan dan Konseling sebagai bagian integral dalam
keseluruhan pendidikan di sekolah merupakan komponen penting untuk
memandirikan peserta didik sebagai individu yang kelak memiliki
kompetensi sesuai dengan bakat yang dimiliki siswa.

Jika melihat tugas dan peranan guru BK (konselor) yang terdapat dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 27 tahun 2008 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor, tugas guru BK (konselor)
adalah untuk mendukung perkembangan pribadi para siswa sesuai dengan
kebutuhan, minat, bakat dan kepribadian mereka. Khusus untuk membantu
peserta didik terhadap keberhasilan siswa dalam perkembangan sosial agar
mampu berinteraksi sosial dengan orang-orang sekitar.

Dari hasil praktek mata kuliah psikologi belajar pada tanggal 11
Desember 2012 di sekolah Kab. Mukomuko, diperoleh gejala-gejala siswa

yang kurang memiliki kemampuan hubungan sosial, antara lain: masih



terdapat siswa yang mengalami hambatan dalam pergaulan diduga
disebabkan karena kemampuan hubungan sosial siswa tersebut mengalami
permasalahan. Hal ini dapat dibuktikan masih ditemui siswa yang susah
berkomunikasi, tidak mempunyai banyak teman bahkan tidak mau berteman,
takut mengemukakan pendapat terhadap orang lain, pendiam, acuh tak acuh
dan sulit untuk berinteraksi dilingkungan sosialnya dengan teman. Hal
tersebut dapat dilihat dari siswa terbagi menjadi beberapa kelompok bahkan
tidak tergabung dalam kelompok, terdapat siswa sepulang sekolah diharuskan
langsung pulang ke rumah dan ada juga siswa yang pergi bermain playstation
dulu baru pulang ke rumah.

Menurut Gerungan (209:148), menyatakan bahwa sifat “kemampuan
berantraksi” yang sebenarnya termasuk kedalam suatu segi struktur
inteligensi orang, khusus dibutuhkannya dalam menafsirkan kecenderungan-
kecenderungan kegiatan dalam kelompok dan keadaan umum di luar
kelompok dalam hubungannya dengan realisasi tujuan kelompok.

Siswa sangat sadarakan dirinya tentang bagaimana pandangan lawan
jenis mengenai dirinya. Dalam pembahasan ini Kublen (dalam Mohamad Alj,
2012:92) “the social interest of adolescent are essentially sex social interest”
oleh disebab masa itu, masa remaja seringkali disebut juga sebagai masa
biseksual. Meskipun kesadaran akan lawan jenis ini berhubungan dengan
perkembangan jasmani, tetapi sesungguhnya yang berkembang secara

dominan bukanlah kesadaran yang berlainan, melainkan tumbuhnya



ketertarikan terhadap jenis kelamin yang akan mempengaruhi hubungan
sosial siswa.

Hubungan sosial terkadang dianggap bidang paling memungkinkan
pengaruh substansial pada ciri, sifat siswa yang bersumber dari budaya.
Hubungan sosial mengambil tempat dalam suatu konteks sosial dan budaya
yang bervariasi luas dari satu tempat ketempat lain. Ketetapan tentang
hubungan yang memadai dengan lingkungan (fisik maupun sosial) ini
dibutuhkan untuk memelihara suatu populasi yang memadai demi
mempertahankan masyarakat dan budaya. Dalam pandangan A. P. Fiske
(dalam Jhon,W. B, 1999:90) model tentang hubungan sosial bersifat
mendasar dalam arti paling bawah atau “tatanan” yang paling berada pada
tingkat dasar untuk sebuah hubungan sosial. Lebih dari pada itu, model-
model ini bersifat umum, mendasari tatanan kebanyakan bentuk interaksi,
pemikiran dan rasa sosial. Model-model juga bersifat elementer dalam arti
merupakan dasar bangunan semua bentuk sosial dalam tatanan lebih tinggi.
Menurut Aberle (dalam, Jhon W. Berry, 1999:137), bahwa koordinasi lintas
budaya hubungan sosial baru dimungkinkan jika ciri yang sama-sama
dimiliki, namun faktor budaya yang mewarnai proses-proses yang umumnya
penting berlangsungnya ragam budaya yang tersebar luas maka terjadi
hubungan sosial.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penelitian

ini berupaya mengkaji “Tingkat Kemampuan Hubungan Sosial Ditinjau



dari Jenis Kelamin, Latar Belakang Budaya dan Implikasi Bimbingan

dan Konseling”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan latar belakang di atas, dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan
hubungan sosial sebagai berikut:

1. Ada siswa mengalami hambatan dalam bergaul dengan sesama teman
sebayanya.

2. Terdapat siswa terutama yang berlatar belakang minoritas sulit dalam
berinteraksi di lingkungan sosialnya.

3. Terdapat beberapa siswa perempuan terbagi dalam kelompok bahkan tidak
tergabung dalam kelompok.

4. Masih ada siswa yang berlatar belakang minoritas sulit berkomunikasi
sehingga hanya bergabung dengan siswa sesama minoritas.

5. Terdapat siswa laki-laki masih kurang merasa tanggung jawab pada diri
sendiri.

6. Belum optimalnya layanan bimbingan dan konseling dalam membantu

siswa mengembangkan hubungan sosial.

Pembatasan Masalah

Berbagai faktor yang muncul dari latar belakang masalah dan
identifikasi masalah di atas, menunjukkan yang memiliki keterkaitan dengan
perkembangan kemampuan hubungan sosial siswa SMAN di wilayah Kab.

Mukomuko. Agar penelitian ini memiliki fokus yang jelas dan dapat



dirancang dengan baik maka dibatasi pada kajian yang akan mendeskripsikan

tingkat kemampuan hubungan sosial siswa sebagai berikut:

1. Tingkat kemampuan hubungan sosial siswa ditinjau dari jenis kelamin
laki-laki dan perempuan ()

2. Tingkat kemampuan hubungan sosial siswa ditinjau dari yang berlatar
belakang budaya yaitu mayoritas dan minoritas ()

3. Implikasi kemampuan hubungan sosial siswa yang ditinjau dari jenis
kelamin dan latar belakang budaya dalam program pelayanan bimbingan

dan konseling

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang tercantum dalam latar belakang

masalah, maka masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran tingkat kemampuan hubungan sosial siswa
ditinjau dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan ?

2. Bagaimakah gambaran tingkat kemampuan hubungan sosial siswa ditinjau
dari yang berlatar belakang budaya mayoritas dan minoritas ?

3. Apakah terdapat perbedaan tingkat kemampuan hubungan sosial siswa
ditinjau dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan ?

4. Apakah terdapat perbedaan tingkat kemampuan hubungan sosial siswa
ditinjau dari latar belakang budaya mayoritas dan minoritas ?

5. Bagaimana interaksi antara variabel jenis kelamin dan latar belakang

budaya dalam menjelaskan tingkat kemampuan hubungan sosial siswa?



6. Bagaimanakah implikasi kemampuan hubungan sosial siswa yang ditinjau

dari jenis kelamin dan latar belakang budaya dalam program pelayanan

bimbingan dan konseling ?

Tujuan Penelitian

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan

tingkat kemampuan hubungan sosial siswa ditinjau dari jenis kelamin dan

latar belakang budaya. Sedangkan tujuan khusus dalam penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut:

1.

Gambaran tingkat kemampuan hubungan sosial siswa ditinjau dari
jenis kelamin laki-laki dan perempuan ?
Gambaran tingkat kemampuan hubungan sosial siswa ditinjau dari

yang berlatar belakang budaya mayoritas dan minoritas ?

. Perbedaan tingkat kemampuan hubungan sosial siswa ditinjau dari

jenis kelamin laki-laki dan perempuan ?

Perbedaan tingkat kemampuan hubungan sosial siswa ditinjau dari
latar belakang budaya mayoritas dan minoritas ?

Interaksi antara variabel jenis kelamin dan latar belakang budaya
dalam menjelaskan tingkat kemampuan hubungan sosial siswa?
Mengungkapkan implikasi kemampuan hubungan sosial siswa yang
ditinjau dari jenis kelamin dan latar belakang budaya dalam

program pelayanan bimbingan dan konseling ?
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F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
teoritis dalam bidang Bimbingan dan Konseling yang berkaitan dengan
perlakuan dan hasil penelitian dapat dijadikan sumber bahan yang penting
bagi para peneliti dibidang pendidikan dalam membangun kajian-kajian
tentang kemampuan hubungan sosial.
2. Manfaat praktis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui
kontribusi perlakuan dan budaya pendidikan terhadap kemampuan
hubungan sosial siswa. Untuk selanjutnya penelitian ini dapat digunakan
oleh orangtua dalam memberikan perlakuan terhadap siswa.
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan bagi guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor untuk
membantu orangtua dalam menerapkan perlakuan kepada siswa-siswi
mereka dalam rangka meningkatkan kemampuan hubungan sosial
siswa.
b. Bagi Orangtua
Dengan adanya penelitian ini orangtua hendaknya lebih memahami
dan mengerti perlakuan yang baik dan sesuai dalam mengembangkan

kemampuan hubungan sosial siswa.
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c. Bagi Kepala Sekolah
Informasi yang bersumber dari hasil penelitian ini diperkirakan
akan merasa terbantu dalam rangka meningkatkan kualitas pelaksanaan
tugas guru BK/Konselor dan senantiasa selalu memberikan dukungan
sosial terhadap pelaksanaan BK di sekolah.
d. Bagi Siswa
Dapat memanfaatkan pelayanan BK yang ada di sekolah dengan
sebaik mungkin, dapat mengembangkan sikap terbuka dan dapat
memiliki kemampuan hubungan sosial yang baik tidak mempunyai
kesulitan dalam berinteraksi.
e. Bagi Ketua Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Padang
Dapat mempersiapkan calon guru BK (konselor) yang nantinya
akan bertugas di lembaga pendidikan, dengan meningkatkan
keterampilan layanan Bimbingan dan Konseling, yang memiliki

wawasan, pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap.



BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data atau hasil temuan penelitian yang diperoleh, dan
setelah melakukan analisis dan uji hipotesis, maka dapat disimpulkan secara
umum bahwa:

1. Tingkat kemampuan hubungan sosial siswa jenis kelamin laki-laki
tergolong pada kategori sangat tinggi, begitu juga pada kemampuan
hubungan sosial siswa perempuan tergolong pada kategori sangat tinggi.

2. Tingkat kemampuan hubungan sosial siswayang berlatar belakang budaya
mayoritas tergolong pada kategori sangat tinggi dan tingkat kemampuan
hubungan sosial siswayang berlatar belakang budaya minoritas juga
tergolong pada kategori sangat tinggi.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kemampuan hubungan
sosial siswa laki-laki dan perempuan. Rerata tingkat kemampuan
hubungan sosial siswa laki-laki lebih tinggi dari pada tingkat kemampuan
hubungan sosial siswa perempuan.

4. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kemampuan hubungan
sosial siswa budaya mayoritas dan budaya minoritas. Rerata tingkat
kemampuan hubungan sosial siswa budaya mayoritas lebih tinggi dari
pada tingkat kemampuan hubungan sosial siswa budaya minoritas.

5. Terdapat interaksi antara variabel jenis kelamin dan budaya dalam

menjelaskan tingkat kemampuan hubungan sosial siswa
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6. Implikasi temuan terhadap layanan bimbingan konseling adalah
pentingnya penyusunan program pelayanan yang dapat meningkatkan

kemampuan hubungan sosial siswa di sekolah.

Berdasarkan ketiga hipotesis dalam penelitian ini menegaskan bahwa
bimbingan untuk kemampuan hubungan sosial siswa dibutuhkan dalam upaya
mempertahankan serta meningkatkan kemampuan hubungan sosial siswa.
Pada akhirnya dengan memiliki kemampuan hubungan sosial yang bagus,
siswa dapat lebih yakin akan kemampuannya sendiri, berhubungan sosial
antar sesama teman, lingkungan masyarakat dengan bekal tingkat

kemampuan hubungan sosial siswa miliki.

Implikasi

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap tingkat kemampuan hubungan
sosial siswa ditinjau dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan dan yang
berlatar belakang budaya mayoritas dan minoritas. Sebagaimana yang telah
dikemukakan pada bab IV menunjukkan adanya perpedaan tingkat
kemampuan hubungan sosial siswa baik dari tinjauan jenis kelamin ataupun
yang berlatar belakang budaya.

Walaupun hasil temuan penelitian ini dipahami bahwa, ada banyak
faktor yang mempengaruhi tingkat kemampuan hubungan sosial siswa
diantaranya guru, teman sebaya, sekolah, lingkungan kelas, nilai-nilai sosial,

status ekonomi siswa, pengetahuan, usia, serta kebijakan dan dukungan
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sekolah terhadap siswa juga dapat mempengaruhi kemampuan hubungan
sosial seseorang.

Hasil ini dapat kiranya dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru
BK/Konselor sekolah dan personil sekolah lainnya dalam menyikapi tingkat
kemampuan hubungan sosial siswa, sehingga dapat memberikan pelayanan
yang tepat untuk diberikan kepada siswa dengan memperhatikan berbagai
faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan hubungan sosial siswa.

Hendaknya dalam pelaksanaan bimbingan sosial dapat Iebih
diintensifkan kemampuan hubungan sosial baik dalam bentuk orientasi dan
sosialisasi maupun implementasi ke dalam bentuk program di sekolah. Oleh
karena itu dibutuhkan peran serta yang aktif dari kepala sekolah, guru
BK/konselor sekolah, orangtua, serta siswa. Temuan ini dapat menjadi
masukan bagi semua pihak semua pihak yang terlibat dengan proses
pendidikan baik di sekolah maupun di luar sekolah (orangtua) karena dengan
perhatian kedua belah pihak akan menjadikan siswa sebagai individu yang
percaya diri dan matang, serta mandiri dalam mempersiapkan masa depannya

kelak.

Saran

Berdasarkan hasil-hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang
telah dikemukakan, ada beberapa saran yang dapat diajukan sebagai tindak
lanjut penelitian ini. Beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai

berikut:
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1. Bagi Guru BK / Konselor

a. Disarankan untuk meningkatkan pelaksanaan bimbingan di sekolah
yang disertai dengan adanya pengawasan dari Guru dan Konselor,
karena dengan bimbingan dapat mendorong siswa untuk BMB3
(berfikir, merasa, bersikap, bertindak, dan bertanggung jawab), yang
dihubungkan dengan masalah dan tingkat kemampuan hubungan
sosial yang dimiliki siswa.

b. Layanan bimbingan akan terlaksana secara intensif, bila terprogram
secara terpadu dengan program sekolah. Untuk itu disarankan pada
konselor sekolah dalam wadah Musyawarah Guru Bimbingan dan
Konseling (MGBK) agar memprogramkan kegiatan bimbingan
kemampuan hubungan sosial dalam program pelayanan bimbingan
dan konseling di sekolah.

2. Bagi Peserta Didik
Dengan mengikuti bimbingan siswa dapat termotivasi, untuk
meningkatkan kemampuan hubungan sosial, juga mengembangkan sikap
terbuka, belajaruntuk mempercayai kemampuan diri sendiri, serta belajar
untuk mempersiapkan masa depan.
3. Kepada Kepala Sekolah
Diharapkan untuk dapat bekerjasama dalam membantu siswa
mencapai tugas perkembangannya, yaitu mempersiapkan diri untuk masa

depannya kelak, sehingga siswa dapat lebih percaya diri dan mandiri
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dalam merencanakan dan mempersiapkan masa depannya sesuai dengan
potensi dan kemampuan kemampuan yang siswa miliki.

4. Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan,
Khususnya Universitas Negeri Padang, untuk meningkatkan keterampilan
calon Konselor/Guru Pembimbing di sekolah dalam melaksanakan
layanan bimbingan dan konseling, khususnya bimbingan sosial, pribadi
terhadap kemampuan hubungan sosial siswa.

5. Bagi Peneliti Lainnya

Perlu dilakukan penelitian yang serupa agar dilatar belakangi oleh
konteks yang berbeda agar dapat membandingkan temuan dari penelitian

1ni.
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